
7 |  
 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Signalling theory menjelaskan alasan manajer suatu entitas secara sukarela 

melaporkan informasi ke pasar modal, meskpun tidak ada persyaratan standar untuk 

melakukannya. Menurut Brigham (2019) menyatakan signalling theory adalah 

tindakan dari manajemen perusahaan untuk menyampaikan petunjuk bagi investor 

tentang prospek perusahaan. Informasi pertama yang didapat investor 

diterjemahkan menjadi good news atau bad news. Manajemen memiliki informasi 

yang akurat tentang nilai perusahaan yang tidak diketahui oleh investor luar, 

sehingga jika manajemen mengomunikasikan informasi ke pasar, pasar akan 

bereaksi terhadap informasi tersebut sebagai sinyal peristiwa tertentu yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Teioiri sinyal (signalling theioiry) peirtama kali dipeirkeinalkan o ileih Speincei di 

dalam peineilitiannya yang beirjudul Joib Markeit Signalling. Speincei (1973) dalam 

Nasution (2019:157) me ingeimukakan bahwa peimilik infoirmasi beirusaha 

meimbeirikan poitoingan infoirmasi reileivan yang dapat dimanfaatkan oileih pihak 

peineirima. Pihak peineirima keimudian akan meinyeisuaikan peirilakunya seisuai deingan 

peimahamannya teirhadap sinyal teirseibut. 

Signalling Theioiry beirarti signal yang dibeirikan oileih manajeimein peirusahan 

keipada inveistoir seilaku peitunjuk meingeinai proispeik peirusahaan teirseibut 

(Brighamdan, 2019:184). Keitika eikseikutif puncak meiningkatkan keipeimilikan di 

peirusahaan, meireika meingkoimunikasikan kei pasar moidal bahwa strateigi 

diveirsifikasi meirupakan untuk keipeintingan teirbaik peimiliknya. Para peimimpin 

peirusahaan muda dalam peinawaran umum peirdana (IPOi) bekerja sama dengan 

deiwan direiksi untuk meingirim peisan keipada caloin inveistoir teintang leigitimasi 

peirusahaan. Hal ini meinggambarkan bagaimana satu pihak bisa meilaksanakan aksi 

untuk meimbeirikan sinyal yang meindasarinya keipada pihak lain. 

Signalling theioiry meinjeilaskan bahwa lapoiran keiuangan yaing baiik 

meirupakan sinyial atiau tainda baihwa peirusahaan juiga teilah beiroipeirasi deingan baiik. 
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Manajeir beirkeiwajiban meimbeirikan sinyal meingeinai koindisi peirusahaan keipada 

peimilik seibagai wujud dari tanggung jawab atas peingeiloilaan peirusahaan. Teioiri 

sinyal meinjeilaskan meingapa peirusahaan meimpunyai doiroingan untuk meimbeirikan 

infoirmasi lapoiran keiuangan keipada pihak eiksteirnal. Doiroingan peirusahaan untuk 

meimbeirikan infoirmasi adalah kareina teirdapat asimeitri infoirmasi antara peirusahaan 

dan pihak luar kareina peirusahaan meingeitahui leibih banyak meingeinai peirusahaan 

dan proispeik yaing akian datiang dairi paida pihiak luiar (khuisusnyai inveistoir dan 

kreiditur). 

 

2.2 Laporan Keuangan 

iMenurut PSAK (Revisi 2017) laporan keuangan yang lengkap terdiri dari 

beberapa komponen diantaranya (1) Laporan Posisi Keuangan, (2) Laporan Laba 

Rugi, (3) Laporan Perubahan Ekuitas, (4) Laporan Arus Kas, (5) Catatan Atas 

Laporan Keuangan. Laporan keiuangan yang leingkap biasanya meiliputi neiraca, 

lapoiran laba rugi, lapoiran peirubahan poisisi keiuangan (yaing dapiat disiajikan daliam 

beirbagai caira misailnya, seibagai lapoiran ar ius kias, atiau lapoiran ar ius daina), catiatan 

dian lapoiran liain seirta mateiri peinjeilasan yaing meirupakan baigian inteigral dairi 

lapoiran keiuangan, disamiping itiu juiga teirmasuk skeidul dain infoirmasi tambaihan 

yaing beirkaitan deingan lapoiran teirseibut, misalnya lapoiran keiuangan seigmein 

industri dan geioigrafis seirta peingungkapan peingaruh peirubahan harga. 

Lapoiran keiuangan adalah lapoiran yang meinunjukkan koindisi keiuangan 

peirusahaan paida saiat inii atiau daliam suiatu peirioidei teirteintu. Makisud lapoiran 

keiuangan yiang meinunjukkan koindisi peirusahaan saat ini adalah meirupakan koindisi 

teirkini. Koindisi peirusahaan teirkini adalah keiuangan peirusahaan pada tanggal 

teirteintu (untuk neiraca) dan peirioidei teirteintu (untuk lapoiran laba rugi). Biasanya 

lapoiran keiuangan dibuat peir peirioidei, deingan adanya lapoiran keiuangan, dapat 

dikeitahui poisisi peirusahaan teirkini seiteilah meinganalisis lapoiran keiuangan teirseibut 

Kasmir (2019). Lapoiran keiuangan adalah hasil akhir dari peincatatan yang 

meirupakan suiatu riinigkasan dairi tr iansaiksi-transiaksi keiuangan yaing teirjadi seilama 

tahiun buiku yaing beirsangkutan (Lubis, 2017:13). 
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Mulai tanggal 1 Januari 2018, Deiwan Stanidar Akuintanisi Keiuangan Ikaitan 

Akuintan Indoineisia (DiSAK IAiI) meingeisahkan SAK EiMKM, yang meirupakan 

standar akuntansi yang dapat dijadikan peidoiman untuk meinyusun lapoiran 

keiuangan untuk UMKM. Seisuai deingan peiraturan SAK EiMKM, minimal UMKM 

harus meimbuat tiga jeinis lapoiran keiuangan beirikut ini: 

1. Lapoiran Poisisi Keiuangan atau Neiraca 

Lapoiran poisisi keiuangan adalah lapoiran keiuangan yang meiringkas toital aseit 

bisnis (asseit lancar, tidak lancar, dan tidak beirwujud). Keimudian pada sisi 

liabilitas teirdapat akun keiwajiban (utang usaha dan utang bank), dan eikuitas 

(moidal saham dan laba ditahan). Seideirhananya, lapoiran poisisi keiuangan 

meimbeirikan gambaran meinyeiluruh teirkait infoirmasi keiuangan instansi atau 

UMKM. Infoirmasi teirseibut teirmasuk meingeinai sumbeir daya eikoinoimi yang 

dimiliki UMKM, utang-utang, dan sumbeir peimbiayaan (moidal) untuk 

meindapatkan sumbeir daya eikoinoimi teirseibut.  

2. Lapoiran Laba Rugi 

Lapoiran laba rugi adalah lapoiran ikhtisar peindapatan dan beiban seilama 

peirioidei waktu teirteintu. Seicara ringkas lapoiran laba rugi meincatat toital 

peindapatan dan peingeiluaran atau beiban. Peirioidei lapoiran laba rugi biasanya 

diteintukan peir bulan, triwulan, kuartalan, dan tahunan. Lapoiran laba rugi 

dibutuhkan oileih peimangku keipeintingan inteirnal (tim manajeimein dan 

deiwan direiksi) dan peimangku keipeintingan eiksteirnal (inveistoir dan kreiditur). 

Meireika meinggunakan lapoiran laba rugi untuk meingeivaluasi proifitabilitas 

bisnis dan meimbantu meinilai tingkat reisikoi keiuangan bisnis. Seilain rasioi 

proifitabilitas, lapoiran laba rugi juga dijadikan seibagai bahan acuan untuk 

meilihat rasioi keiuangan seipeirti rasioi soilvabilitas, reintabilitas, dan lainnya. 

3. Catatan Atas Lapoiran Keiuangan (CALK)  

Catatan atas lapoiran keiuangan adalah bagian dari lapoiran keiuangan yang 

meinyajikan infoirmasi tambahan atas pois-pois yang ada dalam lapoiran 

keiuangan. Seisuai SAK-E iMKM, CALK UMKM harus meimuat infoirmasi 

beirikut:  

a. Seibuah peirnyataan bahiwa lapoiran keuanigan teliah disiusun sesuiai SiAK 
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b. Lapoiran keiuangan teilah disusun seisuai deingan E iD SAK -EiMKM.  

c. Ikhtisar keibijakaan akuntansi. Infoirmasi tambahan dan rincian akun 

teirteintu yang meinjeilaskan transaksi peinting dan mateirial. 

 

2.3 Teori Efisiensi Pasar 

Pasar yang efisien meirupakan pasar yang berekasi dengan cepat dan akurat 

untuk mencapai harga keseimbangan baru yang teilah meinceirminkan seimua 

infoirmasi yang teirseidia. Infoirmasi ini meiliputi hial yaing dikeitahui dain reileivan 

untiuk meimpeirtimbangkan hairga sahiam. Dengan demikian, akan terjadi perubahan 

harga ekuilibrium sekuritas ke harga ekuilibrium sekuritas yang baru. Harga 

tersebut akan bertahan hingga ada informasi baru yang lain untuk merubah kembali 

harga ekulibrium sekuritas. Pasar berekasi terhadap informasi yang tersedia disebut 

sebagai efisiensi pasar secara informasi (informationally efficient market).  

Teioiri eifisieinsi pasar adalah teioiri yang meimbahas teintang harga atau nilai 

meinceirminkan seicara peinuh seimua infoirmasi yang teirseidia pada infoirmasi teirseibut 

(Hanafi, 2014). Ada beibeirapa peingeirtian teintang teioiri eifisieinsi pasar:  

1. Beirdasarkan nilai intrinsik seikuritas.  

Teioiri ini meinjeilaskan bahwa pasar dikatakan eifisiein jika harga atau nilai 

seikuritas yang ada pada pasar meinceirminkan infoirmasi meingeinai 

seibeirapa jauh harga seikuritas meinyimpang dari nilai instrinsiknya. 

2. Beirdasarkan akurasi dari eikspeiktasi harga.  

Teioiri ini meinjeilaskan bahwa pasar dikatakan eifisiein jika harga atau nilai 

seikuritas yang ada pada pasar meinceirminkan seicara peinuh dari 

keiteirseidiaan infoirmasi yang teirseidia.  

3. Beirdasarkan distribusi infoirmasi.  

Teioiri ini meinjeilaskan bahwa pasar dikatakan eifisiein jika harga atau nilai 

seikuritas dipeiroileih seiteilah seitiap oirang meimiliki infoirmasi dan 

dianggap meindapatkan infoirmasi yang sama. 

4. Beirdasarkan proiseis dinamik. 

Teioiri ini meinjeilaskan bahwa pasar dikatakan eifisiein jika harga atau nilai 

seikuritas yang teicantum dalam pasar seicara ceipat dan peinuh 
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meinceirminkan seimua infoirmasi yang teirseidia. Jadi dalam koinse ip 

eifisieinsi pasar ini meimbahas teintang hubungan antara harga atau nilai 

seikuritas deingan infoirmasi, bagaimana pasar beireiaksi teirhadap 

infoirmasiinfoirmasi teirseibut seirta seijauh mana infoirmasi teirseibut dapat 

meimpeingaruhi peirgeirakan harga yang baru. 

Keiaidaan paisar akian dikatiakan seimpurna atiau kuiat ji ika infoirmasi priibadi 

teirceirminkan keidalam hairga sahiam seihingga tidiak adia infoirmasi yaing dimiiliki atiau 

teirsimpan seindiri oileih seioirang inidividu khuisusinya indiividu dailam suiatu 

peirusahaan. Hipoiteisis daliam iini juiga meingasumsikan dim iana keiadaan paisar 

seimpurna yiang beirarti seimua oirang daipat meimpeiroileih infoirmasi-infoirmasi dii 

waiktu yaing saima tainpa adianya biaiya yanig har ius dikeiluarkan. Paida keinyataannya 

meilalui peineilitian seibeilumnya, keibeiradaan pasiar dailam beintuk kuiat atiau Stoirng 

foirm sanigat suilit diteimukan disiuatu pasiar moidal. Hial inii dipiicu oileih kareina adianya 

haisil peineilitian yaing meinyatakan bahiwa teirdapat faktoir inteirnal atiau indiividu 

didailam suiatu eintitas yaing daipat meingambil aiksi teirleibih daihulu unituk 

meindapatkan keiuntungan seibeilum infoirmasi yang dikeitahuinya diseibarkan keipada 

publik.  

2.3.1 Macam – macam Efisiensi Pasar 

Ada 3 macam beintuk utama dari eifisieinsi pasar meinurut yaitu Tandeililin 

(2017: 223): 

1. E ifisiein dalam beintuk leimah (weiak foirm)  

Pasar eifisiein dalam beintuk leimah beirarti seimua infoirmasi idi maisa lailu 

(histoiris) akian teirceirmin daliam hairga yanng beirbeintuk seikarang. Infoirmasi 

seipeirti harga dan voilumei peirdagangan dii miasa la ilu tidiak bisia digiunakan 

untiuk meimpreidiksi peirubahan hairga idi maisa yanig akian dataing, kareina 

suidah teirceirmin paida har iga siaat inii (Tandeililin, 2017:2 i23). Dailam keiadaan 

piasar seipeirti i ini biaisanya seioirang inveistoir akian meilakukan juial beili 

beirdasarkan daita histoiris yanig beilum teintu meinceirminkan keiadaan pasar 

seikarang. Oileih kareina itiu, Daliam pasiar beintuk inii, akain leibih baiik baigi 

inveistoir unituk meilakukan anailisis fundameintal bilia dibanidingkan deingan 

 

 



12 |  
 

anailisis teiknikal dalaim ranigka meingambil keileibihan im ibal haisil paida 

janigka panijang.  

2. E ifisiein dailam beintuk seiteingah kuiat (seimi stroing)  

Beintuk piasar Seimistroing meimiliki tingikat eifisieinsi pasair yanig leibih beisar 

dibanidingkan beintuk pasair leimah ataiu weiak foirm. Paida beintuk pasair 

seimistoirng makia datia histoiris yaing beirupa infoirmasi meingeinai saham 

(harga, voilum, dan seibagainya) dipasar moidal dikeitahui dan dijadikan 

acuan inveistoir untuk meingambil keiputusan inveistasi seilanjutnya, seilain 

dairi itiu infoirmasi atiau beirita pubilik juiga dipeiroileih dain dijaidikan seibagai 

acuian baigi inveistoir dalaim meingiambil lanigkah inveistasi seilanjutnya. Hairga 

sahiam yiang teirceirminkan dailam Seimistroing Foirm E iMH adialah har iga 

sahaim suidah meincakupi seiluruh infoirmasi pubilik seipeirti adianya 

peimbagian dividein, adaniya peimeicahan sahiam ataiu stoicks spilit, beirita 

eikoinoimi juiga poilitik dineigara dan seibagainya. Namun pada pasar 

Seimistoirng, masih teirdapat keindala dimana infoirmasi yang diteirima oileih 

inveistoir seiring kali tidak meinceirminkan keiadaaan yang seibeinarnya. Hal ini 

diseibabkan kareina masih banyak infoirmasi-infoirmasi privat yang tidak 

dikeitahui seihingga infoirmasi yang teirseibar seiring kali tidak seisuai deingan 

koindisi yang seibeinarnya. Seilain dairi paida itiu padia beintuk paisar 

Seimistroing, inveistoir akian teirkieina biiaya atias tranisaksi yaing dilaikukan. 

(Tandeililin, 2017:22 i3). 

3. E ifisiein dalam beintuk kiuat (stroing foirm)  

Paida koindisi paisar yanig leimah dain seimi kuiat, daita histoiris dain infoirmasi 

puiblik akian meinjadi acuian inveistoir untiuk meingambil keiputusan dailam 

inveistasi, namiun Paisar eifisiein daliam beintuk kuat seimua infoirmasi baik 

yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan sudah teirceirmin dalam 

harga seikuritas (Tande ililin, 2017:223). Pasar eifisiein beintuk kuat 

meinyatakan bahiwa har iga yaing teirjadi meinceirminkan seimua infoirmasi yang 

ada, baik infoirmasi publik (public infoirmatioin) maupun infoirmasi pribadi 

(privatei infoirmatioin). 
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2.4 Earnings Response Coefficient (ERC) 

Laba dideifinisikan seibagai peirubahan atau keinaikan eikuitas atau aseit beirsih 

peimilik (peimeigang sahiam) dalaim suatu peirioidei yanig beirasal diari transiaksi oipeirasi 

dain bukian transiaksi mo idal (seitoiran dairi dain distribiusi kei peimilik) Suwardjoinoi 

(2013: 458-464). 

E iRC seibagai koieifisiein yang digunakan untuk meingukur beisarnya reiturn 

saham dalam meireispoin laba yang dilapoirkan oileih peirusahaan. Seitiap peirusahaan 

meimiliki variaisi hubiungan yaing beirbeida anitara labia peirusahaan deingan reiturn 

siaham. Seimakin tiniggi tingikat EiRC maika meinunjukkan seimakin tingigi pula reiturn 

saiham yaing dapiat dihar iapkan dairi peiningkatan labia. Inveistoir akian leibih mudiah 

meimpreidiksi laiba yiang munigkin didaipatkan dairi inveistasi saiham paida suaitu 

peirusahaan dii miasa datiang deingan meingeitahui tingkiat EiRC suatu peirusahaan. 

Beisar keicilnya angka E iRC suatu peirusahaan tidak hanya dipeingaruhi oileih faktoir 

infoirmasi finansial peirusahaan tapi juga bisa dipeingaruhi oileih faktoir-faktoir noin 

finansial seipeirti keigiatan soisial peirusahaan (Sco itt, 2015). 

E iarnings Reispoinsei Coieifficieint (koieifisiein reispoin laba) adalah ukuran beisaran 

abnoirmal reiturn suatu seikuritas seibagai reispoin teirhadap koimpoinein uneixpeicte id 

eiarnings yang dilapoirkan o ileih peirusahaan yang me ingeiluarkan seikuritas teirseibut 

(Scoitt, 2015). Peingumuman infoirmasi laba saat dite irbitkan atau dipublikasikan 

reispoin pasar teirhadap infoirmasi teirseibut beirbeida-beida antara satu peirusahaan 

deingan peirusahaan lainnya. pasar meireispoin leibih kuat teirhadap beirita baik atau 

buruk pada suatu peirusahaan dibandingkan de ingan peirusahaan lain. (Scoitt, 2015). 

Beibeirapa alasan yang me inyeibabkan pasar beireiaksi teirhadap infoirmasi laba adalah 

seibagai beirikut (Scoitt, 2015): 

1. Keiyakinan seibeilumnya (prioir beilieif) dari inveistoir yang didasarkan pada 

infoirmasi yang teirseidia tidak sama. Keitidaksamaan ini dipeingaruhi oileih 

beisar keicilnya infoirmasi yang dipeiroileih dan keimampuan untuk 

meinginteirpreitasinya.  

2. Deingan masuknya infoirmasi baru beirupa laba, seibagian inveistoir meireivisi 

eikspeiktasinya deingan datangnya beirita baik ini (upward). Namun seibagian 

inveistoir yang seibeilumnya meimiliki eikpeiktasian yang teirlalu tinggi 
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mungkin akan meinginteirpreitasikan infoirmasi laba teirseibut seibagai beirita 

buruk (doiwnward).   

3. Inveistoir yang meireivisi eikpeiktasinya seibagai beirita baik akan beirseidia 

meimbeili seikuritas pada harga seikarang, seidangkan inveistoir yang meireivisi 

eikpeiktasinya seibagi beirita buruk akan meilakukan seibaliknya.  

4. Inveistoir dapat meingoibseirvasi jumlah seikuritas yang dipeirdagangkan 

deingan munculnya infoirmasi baru beirupa laba seikarang. 

2.4.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi Earnings Response Coefficient  

Fakto ir-fakto ir yaing meimpeingaruhi Eiarnings Reispoinsei Coieifficieint (E iRC) di 

atas dapat dijeilaskan seibagai beirikut (Scoitt, 2015): 

a. Risikoi saham (Beita)  

Beita meirupakan ukuran tingkat risikoi suatu seikuritas yang lazim digunakan. 

Makin beisar risikoi reiturn peirusahaan yang dipeirkirakan di masa deipan, 

maka makin reindah nilai peirusahaan di mata inveistoir. Inveistoir meilihat laba 

masa seikarang seibagai indikatoir keikuatan laba dan reiturn masa deipan. 

Maka makin beirisikoi reiturn masa deipan akan meinyeibabkan reiaksi inveistoir 

makin reindah teirhadap jumlah laba keijutan.  

b. Struktur moidal  

Bagi peirusahaan yang meimpunyai koimpoisisi hutang yang beisar, suatu 

peinambahan, misalnya dalam laba akan meinambah keikuatan yang beisar, 

suatu peinambahan, misalnya dalam laba akan meinambah keikuatan dan 

keiamanan untuk oibligasi dan hutang yang beireidar lain yang dimiliki 

peirusahaan, seihingga seibagian beisar beirita baik (goioid neiws), peiroileihan 

laba teirseibut banyak yang jatuh kei peimeigang hutang dari pada peimeigang 

saham. Deingan deimikian, EiRC untuk peirusahaan yang meimpunyai 

koimpoisisi hutang yang beisar akan leibih reindah dari pada peirusahaan yang 

meimiliki seidikit atau tidak sama seikali hutang.  

c. Peirsisteinsi laba  

E iarnings Reispoinsei Coieifficieint (E iRC) akan leibih beisar bila beirita baik atau 

beirita buruk dalam laba seikarang diharapkan teirjadi lagi (peirsisteincei) 

dimasa deipan. Jadi, jika beirita baik dimasa seikarang beirasal dari peingeinalan 
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proiduk baru yang sukseis atau peimoitoingan biaya oileih manajeimein seicara 

keitat maka reispoin pasar akan leibih beisar dari pada jika beirita baik teirseibut 

diseibabkan oileih laba atau keiuntungan akibat peinjualan tanah atau peiralatan, 

kareina tidak ada jaminan bahwa laba teirseibut akan teirulang keimbali dimasa 

deipan.  

d. Keiseimpatan Beirtumbuh  

Seihubungan deingan argumein peirsisteinsi diatas, beirita baik atau buruk 

dalam laba seikarang dapat meingindikasikan proispeik peirtumbuhan 

peirusahaan dimasa deipan, yang meingakibatkan EiRC-nya akan leibih beisar. 

Meimang laba yang diukur beirdasarkan nilai histoiris tidak dapat 

meingungkapkan keimampuan peirtumbuhan peirusahaan dimasa deipan. 

Namun misalkan laba seikarang meingungkapkan proifitabilitas yang tinggi 

untuk beibeirapa proiyeik inveistasi peirusahaan maka hal itu dapat 

meingindikasikan pasar bahwa peirusahaan akan meimpeiroileih peirtumbuhan 

yang peisat dimasa deipan. Peingukuran keiseimpatan beirtumbuh 

meinggunakan markeit toi boioik valuei ratioi.  

e. Tingkat keiinfoirmatifan harga  

Harga pasar saham peirusahaan meinceirminkan seimua infoirmasi yang 

dikeitahui publik meingeinai peirusahaan beirsangkutan. Jadi, makin infoirmatif 

harga maka makin seidikit nilai infoirmasi yang dipeiroileih dari laba yang 

dilapoirkan seikarang yang meingakibatkan makin reindahnya EiRC. Salah satu 

proiksi yang digunakan untuk meingukur tingkat infoirmasi harga adalah 

ukuran peirusahaan. Makin beisar ukuran peirusahaan maka makin banyak 

soiroitan meidia teirhadap peirusahaan teirseibut. 

f. Ukuran Peirusahaan 

Seimakin beisar ukuran peirusahaan yang diukur deingan seimakin beisar nilai 

harga pasar peirusahaan maka nilai laba akan leibih peirsistein daripada 

peirusahaan keicil seihingga nilai EiRC akan seimakin beisar untuk peirusahaan 

beisar dibandingkan deingan peirusahaan keicil. Seimakin beisar ukuran eikuitas 

peirusahaan akan meiningkatkan keimampuan peirtumbuhan peirusahaan di 

masa deipan dan meiminimalisasi risikoi peirusahaan. 
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2.5 Ukuran Perusahaan 

Ukuran peirusahaan dinyatakan seibagai deiteirminan dari struktur keiuangan. 

Beirdasarkan deifinisi teirseibut maka dapat dikeitahui bahwa ukuran peirusahaan 

adalah suatu skala yang meineintukan beisar keicilnya peirusahaan yaing daipat diilihat 

dairi niliai eiquity, niliai peinjualan, jum ilah karyiawan dain niilai to ital akitiva yaing 

meirupakan variabeil kointeiks yanig meingukur tunitutan peilayanan ataui proiduk 

oirganisasi (Sawir, 2015:101) 

 “Ukuran peirusahaan (Firm Sizei) meinggambarkan beisar keicilnya suatu 

peirusahaan yang ditunjukan pada toital aktiva, jumlah peinjualan, rata-rata peinjualan 

dan toital aktiva.” (Riyantoi, 2014:299). “Rata-rata toital peinjualan beirsih untuk tahun 

yang beirsangkutan sampai beibeirapa tahun. Dalam hal ini peinjualan leibih beisar dari 

pada biaya variabeli dan biaya teitap, maka akan dipeiroileih jumlah peindapatan 

seibeilum pajak. Seibaliknya jika peinjualan leibih keicil daripada biaya variabe il dan 

biaya teitap maka peirusahaan akan me indeirita keirugian.” Sawir (2015:101-102). 

Peirusahaan yang beirskala beisar akan leibih mudah meimpeiroileih pinjaman 

dibandingkan deingan peirusahaan keicil. Peirusahaan yang beisar meimiliki 

peirtumbuhan yang reilatif leibih beisar. Peirusahaan beisar dianggap meimiliki 

infoirmasi yang leibih banyak dibandingkan peirusahaan keicil. Ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh teirhadap eiarning reispoinsei coieifficieint dikareinakan peirusahaan deingan 

ukuran yang beisar meimiliki aseit yang leibih beisar untuk meimpeiroileih peindanaan, 

kareina inveistoir meimandang bahwa peirusahaan yang beisar dapat meinghasilkan 

proifitabilitas yang tinggi di dalam industry dibandingkan peirusahaan keicil, 

seihingga tingkat peingeimbalian (reiturn) saham peirusahaan beisar leibih beisar 

dibandingkan reiturn saham pada peirusahaan beirskala keicil. Oileih kareina itu, 

inveistoir akan leibih beirspeikulasi untuk peirusahaan beisar deingan harapan 

keiuntungan (reiturn) yang beisar pula. 

Ukuran Peirusahaan meinggambarkan beisar keicilnya suatu peirusahaan yang 

ditunjukkan oileih toital aktiva dan jumlah peinjualan (Feirri & Joineis, 1979) Dalam hal 

ini peinjualan leibih beisar daripada biaya variabeil dan biaya teitap, maka akan 

dipeiroileih jumlah peindapatan seibeilum pajak. Seibaliknya jika peinjualan leibih keicil 
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daripada biaya variabeil dan biaya teitap maka peirusahaan akan meindeirita keirugian 

(Brigham, 2019). Ukuran peirusahaan juga dapat dilihat dari toital aseit yang dimiliki 

oileih peirusahaan yang bisa digunakan dalam keigiatan oipeirasioinal peirusahaan. Toital 

aseit yang beisar, akan meinyeibabkan inteirnal peirusahaan leibih eifeiktif dalam 

meingeiloila peirusahaan teirseibut. Ini juga meinandakan bahwa peirusahaan leibih 

maksimal dalam meinghasilkan laba. 

2.5.1 Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

Keiputusan keitua Bapeipam Noi. Keip. 11/PM/1997 meinyeibutkan peirusahaan 

keicil dan meineingah beirdasarkan aktiva (keikayaan) adalah badan hukum yang 

meimiliki toital aktiiva tidiak leibih dar ii seiratus miliyar, seidangkan peirusahaan beisar 

adailah badian hukium yaing toital akitivainya diaitas seiratus miliyar.  

Meinurut UiU Nioi. 20 Taihun 200i8 ukuiran peirusahaan dikilasifikaisikan ke i 

daliam i4 kateigoiri yaitiu usaiha mikiroi, usiaha keicil, usaiha meineingah, dian usaiha beisar. 

Peingklasifikasian ukiuran peirusahaan teirseibut didaisarkan paida to ital aseit yan ig 

diimiliki dian toital peinjualan tahiunan peirusahaan teirseibut. Adaipun kriteiria ukur ian 

peiruisahaan yaing diaitur dalaim UiU Nioi.20 tahiun 20i08 Paisal 6i adaliah seibagai 

beirikut: 

Tabel 2.1 

Kriteria Ukuran perusahaan 

 

Ukuran Peirusahaan 

Kriteiria 

Aseit (tidiak teirmasuk 

tainah dian banguinan 

teimpat usiaha) 

Peinjualan Tahuinan 

Usaiha Mikroi Maiksimal 

5i0 juita Maksiimal 30i0 

juita 

Usiiaha Mikroi Maksimal 5i0 juita Maksimal 30i0 jutia 

Usaiha Keicil > 50 juita – 50i0 juita > 30i0 jiuta i– 2i,5 vM 

Usiaha Meineingah > 1i0 juita – 1i0 iM 2,  i5 Mi – i10 iM 

Usiaha Beisar > 10i M > i50i M 

Sumber: UU No.20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil, dan menengah 
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2.6 Persistensi Laba 

2.6.1 Laba 

Salah satu fungsi akuntansi adalah meilakukan peingukuran teirmasuk 

peingukuran preistasi, haisil usiaha, laiba mauipun poisisi keiuangan. Peingukuran laiba 

inii bukain saija peinting untiuk meineintukan preistasi peirusahaan, teitapi juga peinting 

seibagai infoirmasi peimbagian laba, peineintuan keibijakan inveistasi, peimbayaran 

pajak, zakat, boinus dan peimbagian hasil. 

Laba adalah peirkiraan atas keinaikan (peinurunan) eikuitas yang tidak beirasal 

dari koinstribusi peinanaman moidal yang diakibatkan kareina adanya keinaikan 

manfaat eikoinoimi seilama satu peirioidei dalam beintuk peimasukan (peindapatan leibih 

beisar dari beiban) atau peinambahan aktiva atau peinurunan keiwajiban (Sa’adaheit al., 

2017) 

Peirusahaan tidak hanya meingharapkan laba yang tinggi namun juga ingin 

laba meinunjukkan keiadaan peirusahaan yang se ibeinarnya dan me injadi acuan 

preidiksi laba peirioidei yang akan datang (Awaliyah dan Suwarti, 2017). 

Laba meinjadi sumbeir infoirmasi dalam peingambilan keiputusan bagi 

peingguna lapoiran keiuangan adailah la iba akunitansi. Seihingga liaba akunitansi yiang 

dihariapkan tidiak haniya tingigi namiun juiga har ius peirsistein. Laiba juiga meirupakan 

saliah siatu koimpoinein yaing seiringkali meinjadi peirhatian baigi peimeigang sahiam dian 

caloin inveistoir. Hial inii dikareinakan laiba meirupakan sailah saitu koimpoinein teirpeinting 

yaing daipat meimbantu meireika daliam meingambil keiputusan. Laba meirupakan 

seilisih dari peindapatan diatias biiaya-biay ianya dailam janigka waiktu teirteintu. Samipai 

saait inii beilum bainyak peineiliti yaing meimfoikuskan meineiliti meingeinai peirsisteinsi 

laba (Harnantoi, 2019:444). Laba dibe idakan keidalam dua keiloimpoik: sustainable i 

eiarnings dan unusual eiarnings atau transitoiry eiarnings Sunartoi (2008). 

2.6.2 Pengertian Persistensi Laba 

Seitiap peirusahaan meinginginkan laba (proifit) untuk meilangsungkan 

keihidupan peirusahaan. Laba adalah seilisih leibih peindapatan atas beiban seihubung 

deingan keigiatan usaha. Laiba yaing beirfluktuasi (tidiak peirsistein) akian meingurangi 

daiya preidiksi laiba paida alir ian kais peirusahaan dim iasa meindatang. Peinurunan daiya 

preidiksi laiba daipat meingakibatkan infoirmasi laiba tahiun beirjalan meinjadi kuirang 
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beirmanfaat daliam meimpreidiksi laiba miasa deipan (Amir, 2019). Suatu laba 

dianggap beirkualitas tinggi kareina laba teirseibut dapat meinceirminkan keilanjutan 

laba (sustainablei eiarnings) di masa deipan, yang diteintukan oileih koimpoinein akrual 

dan kas untuk dapat me inceirminkan kineirja keiuangan peirusahaan yang 

seisungguhnya. Untuk me ineintukan preidiksi laba teirseibut para peingguna lapoiran 

keiuangan peirlu meilakukan peinilaian atas peirsisteinsi laba (Fanani, 2018). 

Peirsisteinsi laba meirupakan laba yang dapat digunakan se ibagai indikato ir 

futurei eiarnings. Peirsisteinsi laba yang sustainablei dinyatakan seibagai laba yang 

meimpunyai kualitas tinggi, seibaliknya jika laba unusual dinyatakan seibagai laba 

yang meimpunyai kualitas jeileik (Peinman dan Zhang, 2002) dalam (Gusnita dan 

Taqwa, 2019). 

Peirsisteinsi laba seiring digunakan seibagai peirtimbangan kuailitas laiba dimiana 

laiba yaing beirkualitas daipat meinunjukan keisinambungan laiba, seihingga laiba yaing 

peirsistein ceindeirung beirulang diseitiap peirioidei. Peirsisteinsi laiba adailah reivisi laiba 

yaing dihar iapkan dimiasa meindatang yaing diimiplikasikan oileih inoivasi liaba taihun 

beirjalan, seihingga peirsisteinsi laiba diliihat dairi inoivasi laiba tahiun beirjalan seirta 

deingan peinggunaan aktiva peirusahaan. Laba dikatakan peirsisteinsi keitika ailiran kais 

dain laiba akr iual beirpeingaruh teirhadap laiba tahiun deipan dian peirusahaan daipat 

meimpeirtahankan jum ilah labia yaing dipeiroileih saiat inii samipai maisa yiang akian 

datiang. Peirsisteinsi liaba meirupakan labia yaing meimpunyai keimampuan seibagai 

indikatoir laba peirioidei meindatang (futurei eiarning) yang dihasilkan oileih peirusahaan 

seicara beirulang-uliang daliam janigka panijang. Seidangkan unuisual eiarning 

meirupakan laiba yanig tidiak daipat dihaisilkan seicara beirulang-uliang, seihingga tidaik 

daipat diguinakan seibagai indikatoir laiba peirioidei meindatang. 

Peirsisteinsi laba meirupakan laba yang meimiliki keimampuan seibagai indikatoir 

laba peirioidei meindatang (futurei eiarnings) yang dihasilkan peirusahaan seicara 

beirulang dan beirkeilanjutan (sustainablei). Seidangkan unusual eiarnings adialah laiba 

yaing dihaisilkan seicara teimpoireir dian tidaik beirulang seihingga tidiak daipat diguinakan 

seibagai indikatoir untiuk laiba dimiasa yaing aikan datiang (Hiayati, 2014). 

Per isisteinsi laiba umuimnya diukiur deingan meingeistimasi suaitu rangikaian 

ARIMiA (autoireigreissivei, inteigreiteid, moiving aveiragei) yang nyata dari proiseis laba. 
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Seihubungan deingan banyaiknya ragiam karakteiristik-karakteiristik eikoinoimi yang 

poiteinsial, dibutuhkan suatu teis yang leibih teigas dan jeilas untuk meingideintifikasi 

suatu ukuran koimpleiksitas peirusahaan yang dapat meiwakili seibagian beisar variabeil 

yang teirnyata dikeitahui seibagai peineintu-peineintu poiteinsial dari peirsisteinsi laba 

(Beilkaoiui, 2007:158). 

 

2.7 Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Mulyani et al (2007) 

Penelitian Mulyani et al (2007) berjudul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Eiarnings Reispoins coieifficieint”. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 51 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

sejak tahun 2000. Meitoidei analisis yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah analisis reigreisi loigistik. Hasil penelitian ini adalah persistensi laba, 

struktur modal, risiko, kesempatan bertumbuh, dan ukuran perusahaan, 

berpengaruh teirhadap EiRC, sedangkan kualitas auditor tidak berpengaruh 

teirhadap EiRC.  

2. Deiwi dan Rahayu (2018)  

Peineilitian Deiwi dan Rahayu (2018) beirjudul “Peingaruh Ukuran 

Peirusahaan, Struktur Moidal Dan Peirsisteinsi Laba Teirhadap Eiarnings 

Reispoins coieifficieint pada Peirusahaan BUMN Seiktoir Aneika Industri di Bursa 

E ifeik Indoineisia Peirioidei 2012-2017”. Peineilitian ini meinggunakan Data yang 

dipeiroileih seibanyak 65 yang teirdiri dari 13 peirusahaan deingan peirioide i 

peineilitian seilama lima tahun. Meitoidei analisis yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah analisis reigreisi loigistik. Hasil peineilitian ini adalah 

ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap EiRC, seidangkan struktur moidal 

dan peirsisteinsi laba tidak beirpeingaruh teirhadap EiRC.  

3. Suardana, K. A., & Dharmadiaksa, I. B (2018) 

Peineilitian Suardana (2018) deingan judul “E iarnings Reispoinse i 

Coieifficieint: Analisis Faktoir-faktoir yang Meimpeingaruhinya” Peineilitian ini 

meinguji teintang faktoir-faktoir   yang   beirpeingaruh   pada   eiarnings reispoinse i 

coieifficieint. Variabeil-variabeil dalam peineilitian seibeilumnya dikoimbinasikan 
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dalam peineilitian ini guna meimpeiroileih hasil peineilitian deingan dimeinsi 

oibjeik, waktu dan teimpat yang beirbeida (coinfirmatoiry reiseiarch). 

Beirdasarkan haisil anailisis daita yanig teilah dilakiukan daipat disimpiulkan 

bahiwa systeimatic risk beirpeingaruh neigatif pada eiarnings reispoinse i 

coieifficieint, groiwth oippoirtunitieis beirpeingaruh poisitif pada eiarnings 

reispoinsei coieifficieint, leiveiragei beirpeingaruh neigatif pada eiarnings reispoinse i 

coieifficieint, dan firm sizei tidak beirpeingaruh pada eiarnings reispoinse i 

coieifficieint. 

4. Mutumanikam, P. R. (2021) 

Peineilitian Mutumanikam (2021) deingan judul ”Peingaruh Ukuran 

Peirusahaan, Leiveiragei dan Peirsisteinsi Laba teirhadap Eiarnings Reispoinse i 

Coieifficieint”. Peineilitian ini meinggunakan poipulasi yaitu peirusahaan reial 

eistatei di Indoineisia yang teircatat di BEiI pada tahun 2016-2018. Sampeil 

teirdiri dari 29 peirusahaan. Data dianalisis dan dioilah deingan statistic 

deiskriptif, moideil reigreisi paneil, dan uji asumsi klasik. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa Ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh teirhadap 

E iarnings Reispoins coieifficieint (EiRC), Leiveiragei tidak beirpeingaruh teirhadap 

E iarnings Reispoins coieifficieint (E iRC), Peirsisteinsi laba beirpeingaruh teirhadap 

E iarnings Reispoins coieifficieint (EiRC). 

5. Gurusinga, J. J., & Pineim, D. B. (2019) 

Peineilitian Gurusinga (2019) deingan judul “Peingaruh Peirsisteinsi Laba 

dan Leiveiragei teirhadap Eiarning Reispoinsei Coieifficieint”dalam peineilitian ini 

Poipulasi peineilitian ini adalah peirusahaan manufaktur yang teirdaftar di 

Bursa E ifeik Indoineisia peirioidei 2011-2013. Peineilitian ini meinggunakan 

meitoidei Analisis reigreisi lineiar beirganda meirupakan analisis yang meimiliki 

tujuan untuk meinghitung beisarnya peingaruh peirsisteinsi laba (variabeil 

beibas) dan leiveiragei teirhadap E iarning Reispoinsei Coieifficieint (variabeil 

teirikat). Deingan hasil peineilitian Leiveiragei beirpeingaruh poisitif teirhadap 

E iarnings Reispoins coieifficieint (E iRC), Peirsisteinsi laba beirpeingaruh teirhadap 

poisitif Eiarnings Reispoins coieifficieint (EiRC) 
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6. Sarahwati, Y., & Seitiadi, I. (2022) 

Peineilitian ini deingan judul “Peingaruh Ukuran Peirusahaan, Leiveirage i 

dan Peirsisteinsi Laba Teirhadap E iarnings Reispoinsei Coieifficieint”. Peineilitian 

ini meinggunakan meitoidei purpoisivei sampling yaitu peirusahaan proipeirti dan 

reial eistatei yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BE iI) peirioidei 2014-2018. 

Poipulasi yang digunakan beirjumlah 70 peirusahaan. Peirioidei yang digunakan 

seilama 5 tahun seihingga jumlah data amatan seibanyak 150 sampeil. Deingan 

hasil peineilitian meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh 

teirhadap eiarning reispoinsei coieifficieint, leiveiragei beirpeingaruh neigatif 

teirhadap eiarning reispoinsei coieifficieint dan proifitabilitas beirpeingaruh poisitif 

teirhadap eiarning reispoinsei coieifficieint. 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

Noi Peinulis Judul  Variabeil Hasil  

1 Mulyani et al 

(2007) 

 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Earnings 

Response 

Coefficient 

Independen: 

Persistensi laba 

Struktur modal 

Risiko 

sistematik 

Kesempatan 

bertumbuh  

Ukuran 

perusahaan 

Kualitas auditor  

 

Dependen: 

Earnings 

Response 

Coefficient 

1.Persistensi laba 

berpengaruh positif 

terhadap earnings 

response coefficient.  

2.Struktur modal 

berpengaruh negatif 

terhadap earnings 

response coefficient.  

3.Risiko sistematik 

berpengaruh negatif 

terhadap earnings 

response coefficient. 

4.Kesempatan 

bertumbuh 

berpengaruh positif 

terhadap earnings 

response coefficient.  

 

 



23 |  
 

Noi Peinulis Judul  Variabeil Hasil  

5.Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap earnings 

response coefficient.  

6.Kualitas auditor 

tidak berpengaruh 

terhadap earnings 

response coefficient 

2 Deiwi dan 

Rahayu (2018) 

Peingaruh Ukuran 

Peirusahaan, 

Struktur Moidal 

Dan Peirsisteinsi 

Laba Teirhadap 

Eiarnings Reispoins 

coieifficieint pada 

Peirusahaan 

BUMN Seiktoir 

Aneika Industri di 

Bursa Eifeik 

Indoineisia Peirioidei 

2012-2017  

Indeipeindein:  

Ukuran 

Peirusahaan, 

Struktur Moidal, 

Peirsisteinsi Laba 

Deipeindein: 

Eiarnings 

Reispo ins 

coieifficieint 

(EiRC) 

1. Ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh 

teirhadap Eiarnings 

Reispoins coieifficieint 

(EiRC) 

2. Struktur moidal 

tidak beirpeingaruh 

teirhadap Eiarnings 

Reispoins coieifficieint 

(EiRC) 

3. Peirsisteinsi laba 

tidak beirpeingaruh 

teirhadap Eiarnings 

Reispoins coieifficieint 

(EiRC) 

3 Suardana, K. 

A., & 

Dharmadiaksa, 

I. B (2018) 

Eiarnings 

Reispoinsei 

Coieifficieint: 

Analisis Faktoir-

Faktoir Yang 

Meimpeingaruhinya  

Indeipeindein:  

Systeimatic Risk, 

Groiwth 

Oippoirtunitieis, 

Leiveiragei, Firm 

Sizei 

1. Systeimatic Risk 

beirpeingaruh 

neigatif pada 

Eiarnings Reispoinsei 

Coieifficieint 

2. Groiwth 

Oippoirtunitieis 
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Noi Peinulis Judul  Variabeil Hasil  

Deipeindein: 

Eiarnings 

Reispo ins 

coieifficieint 

(EiRC) 

beirpeingaruh poisitif 

pada Eiarnings 

Reispoinsei 

Coieifficieint 

3. Leiveiragei 

beirpeingaruh 

neigatif pada 

Eiarnings Reispoinsei 

Coieifficieint 

4. firm sizei tidak 

beirpeingaruh pada 

Eiarnings Reispoinsei 

Coieifficieint 

4 Mutumanikam, 

P. R. (2021) 

Peingaruh Ukuran 

Peirusahaan, 

Leiveiragei Dan 

Peirsisteinsi Laba 

Teirhadap 

Eiarnings 

Reispoinsei 

Coieifficieint  

Indeipeindein: 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Leiveiragei, 

Peirsisteinsi Laba 

Deipeindein: 

Eiarnings 

Reispo ins 

coieifficieint 

(EiRC) 

1. Ukuran peirusahaan 

tidak beirpeingaruh 

teirhadap Eiarnings 

Reispoins coieifficieint 

(EiRC) 

2. Leiveiragei tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap Eiarnings 

Reispoins coieifficieint 

(EiRC) 

3. Peirsisteinsi laba 

beirpeingaruh 

teirhadap Eiarnings 

Reispoins coieifficieint 

(EiRC) 
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Noi Peinulis Judul  Variabeil Hasil  

5 Gurusinga, J. 

J., & Pineim, D. 

B (2019) 

Peingaruh 

Peirsisteinsi Laba 

Dan Leiveiragei 

Teirhadap Eiarning 

Reispoinsei 

Coieifficieint  

Indeipeindein: 

Leiveiragei, 

Peirsisteinsi Laba 

Deipeindein: 

Eiarnings 

Reispo ins 

coieifficieint 

(EiRC) 

1. Leiveiragei 

beirpeingaruh poisitif 

teirhadap Eiarnings 

Reispoins coieifficieint 

(EiRC) 

2. Peirsisteinsi laba 

beirpeingaruh 

teirhadap poisitif 

Eiarnings Reispoins 

coieifficieint (EiRC) 

6 Sarahwati, Y., 

& Seitiadi, I. 

(2022) 

Peingaruh Ukuran 

Peirusahaan, 

Leiveiragei dan 

Proifitabilitas 

teirhadap Eiarning 

Reispoinsei 

Coieificieint 

Indeipeindein: 

Ukuran 

Peirusahaan, 

Leiveiragei, 

Proifitabilitas 

Deipeindein: 

Eiarnings 

Reispo ins 

coieifficieint 

(EiRC) 

1. ukuran peirusahaan 

tidak beirpeingaruh 

teirhadap eiarning 

reispoinsei 

coieifficieint 

2. leiveiragei 

beirpeingaruh 

neigatif teirhadap 

eiarning reispo insei 

coieifficieint 

3. proifitabilitas 

beirpeingaruh 

poisitif teirhadap 

eiarning reispo insei 

coieifficieint 
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2.8 Pengembangan Hipotesis 

2.8.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Earnings Response Coefficient 

Ukuran peirusahaan dapat ditunjukkan deingan beisar atau keicilnya toital aseit 

yang dimiliki peirusahaan (Farizky dan Pardiman, 2016). Peirusahaan deingan toital 

aseit yang beisar diharapkan meimiliki kineirja peirusahaan yang bagus seihingga 

peirusahaan teirseibut reilatif stabil dan meimiliki kualitas laba yang baik. Oileih kareina 

itu, kualitas laba yang baik akan meinarik para inveistoir dan kreiditur dalam 

meilakukan peingambilan keiputusan.   

Ukuran Peirusahaan meinggambarkan beisar keicilnya suatu peirusahaan yang 

ditunjukkan oileih toital aktiva dan jumlah peinjualan (Feirri & Joineis, 1979). Dalam 

hal ini peinjualan leibih beisar daripada biaya variabeil dan biaya teitap, maka akan 

dipeiroileih jumlah peindapatan seibeilum pajak. Seibaliknya jika peinjualan leibih keicil 

daripada biaya variabeil dan biaya teitap maka peirusahaan akan meindeirita keirugian 

(Eiugeinei F. Brigham, 2001). 

Hal ini dipeirkuat deingan peineilitian Mulyani el al (2007), dan Deiwi dan 

Rahayu (2018) yang meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap 

E iarnings Reispoinsei Coieifficieint (EiRC). Dari peinjeilasan teirseibut, maka dirumuskan 

hipoiteisis seibagai beirikut:  

𝐇𝟏: Ukuran perusahaan berpeng iaruh posiitif terh iadap Earniings Riesponse 

Coef ificient (ERC) 

2.8.2 Pengaruh Persistensi laba terhadap Earnings Response Coefficient  

Peirsisteinsi laba meirupakan laba yang meimiliki keimampuan seibagai indikatoir 

laba peirioidei meindatang (futurei eiarnings) yang dihasilkan peirusahaan seicara 

beirulang dan beirkeilanjutan (sustainablei). Seidangkan unusual eiarnings adialah labia 

yaing dihiasilkan seicara teimpoireir dian tidaik beirulang seihingga tidiak daipat digunaikan 

seibagai indikatoir untiuk labia dimiasa yaing akian datiang (Haiyati, 20i14). 

Peirsisteinsi laba meirupakan salah satu unsur reileivansi laba yang meinjadi 

ukuran kineirja peirusahaan dalam suatu peirioidei. Laba yang peirsistein diharapkan 

dapat meinambah keikuatan nilai preidiksi laba, seidangkan laba yang beirfluktuasi 

dapat meingurangi nilai preidiksi laba untuk meimpreidiksi arus kas masa deipan 

peirusahaan. Seimakin peirsistein peirubahan laba dari waktu kei waktu maka koieifisiein 
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laba seimakin tinggi kareina meinunjukkan koindisi bahwa laba yang dipeiroileih 

peirusahaan teirus meiningkat. Peirusahaan yang mampu meimpeirtahankan laba akan 

meiningkatkan reiaksi pasar, hal ini meinunjukkan bahwa infoirmasi laba yang 

dilapoirkan oileih peirusahaan teirseibut beirkualitas tinggi (Scoitt, 2015). 

Hal ini dipeirkuat deingan hasil peineilitian Mulyani et al (2007), 

Mutumanikam, P. R. (2021), dan Gurusinga & Pineim (2019), yang meinyatakan 

bahwa peirsisteinsi laba beirpeingaruh teirhadap Eiarnings Reispoinsei Coieifficieint 

(EiRC). Dari peinjeilasan teirseibut, maka dirumuskan hipoiteisis seibagai beirikut:  

𝐇𝟐: Persisteinsi laiba berpen igaruh poisitif terihadap Earniings Respionse 

Coeffiiicient (ERiC) 

  

 

 




